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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar sosiologi kelas XI IPS I SMA Nasional 
Makassar, melalui model pembelajaran multiliterasi, jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK) pada 
siswa kelas XI IPS I SMA Nasional Makassar sebanyak 32 orang siswa terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 14 siswa 
perempuan. Data yang diperoleh dengan menggunakan lembar observasi siswa dan tes hasil belajar berbentuk 
pilihan ganda. Aspek yang di observasi adalah siswa dalam mengikuti penerapan model pembelajaran 
multiliterasi selama proses pembelajaran dan tes hasil belajar dilakukan setiap akhir siklus I dan siklus II, setelah 
mengikuti proses belajar mengajar analisis data dilakukan dengan menggunakan skor yang berdasarkan 
penilaian acuan. 
Hasil penelitian diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakukan tindakan berupa 
model pembelajaran multiliterasi pada siswa kelas XI IPS I SMA Nasional Makassar pada siklus I yaitu 76,56 
sehingga dapat dikatakan hasil belajar Siklus I masih tergolong rendah dan siklus II rata-rata hasil belajar siswa 
meningkat menjadi 87,34 sehingga dapat dikatakan hasil belajar siklus II tergolong tinggi. Kesimpulan penelitian 
ini adalah penerapan model multiliterasi dapat meningkatkan hasil belajar sosiologi SMA Nasional Makassar. 

 
Keywords: Hasil Belajar, Model Multiliterasi  

Abstract 
This research aims to determine the improvement in sociology learning outcomes for class male and 14 female 
students. Data obtained using student observation sheets and multiple choice learning outcomes tests. The aspect 
that was observed was students following the application of the multiliteracy learning model during the learning 
process and learning outcomes tests carried out at the end of each cycle I and cycle II, after following the teaching 
and learning process data analysis was carried out using scores based on reference assessments. 
The results of the research showed that there was an increase in student learning outcomes after taking action in 
the form of a multiliteracy learning model in class students increased to 87.34 so it can be said that the learning 
outcomes for cycle II were relatively high. The conclusion of this research is that the application of the multiliteracy 
model can improve sociology learning outcomes at Makassar National High School. 
 
Keywords: Learning Outcomes, Multiliteracy Model 

 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran harus disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan abad ini. Sistem 
pendidikan abad ini berada pada fase transisi dimana kurikulum yang dikembangkan saat ini 
memaksa sekolah untuk beralih dari metode pembelajaran yang berpusat pada guru ke metode 
pembelajaran yang berpusat pada siswa dimana siswa dilibatkan dalam proses pembelajaran. Dalam 
hal ini berarti konsep pendidikan guru harus segera ditinggalkan. Guru hendaknya menciptakan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga siswa dapat menemukan makna sendiri dalam 
suatu informasi dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa melalui pembelajaran multiliterasi. 
(Martini, E. 2018).  

Pembelajaran multiliterasi merupakan paradigma baru dalam dunia pendidikan, khususnya 
dalam pembelajaran literasi. Perkembangan zaman yang semakin pesat menuntut setiap orang 
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untuk memiliki kegemaran membaca dan menulis, sehingga diperlukan berbagai macam 
pengetahuan dan pemahaman untuk meningkatkan kecerdasan. Membaca mempunyai peranan 
tersendiri dan merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam kehidupan seseorang, karena ilmu 
dan informasi yang diperoleh tidak lepas dari membaca. Menurut Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 4(5) menyatakan bahwa “masyarakat dapat 
bersikap rasional dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung pada seluruh 
lapisan masyarakat”. Sebagaimana kita ketahui bahwa konsep pendidikan Abad-21. Banyak orang 
percaya bahwa multiliterasi dapat memenuhi tuntutan perkembangan dan tantangan pendidikan 
saat ini. Penerapan pembelajaran multiliterasi diyakini akan meningkatkan terbentuknya guru dan 
siswa yang multiliterasi (Abidin, Y., 2015).  

Pembelajaran literasi memerlukan pembelajaran yang berbasis pada pengembangan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Tujuannya adalah untuk mengembangkan keterampilan 
membaca sesuai dengan isi mata pelajaran lain, yang dikemas lebih terpola dan sistematis. Untuk 
mencapai kondisi tersebut, ada beberapa keterampilan membaca yang harus diperhatikan agar 
membaca dapat berhasil dalam tugas-tugas materi mata pelajaran yang berbeda (Suryadi, A. 2020).  

Dalam mengatasi kelemahan dan hambatan tersebut maka guru harus menerapkan Model 
pembelajaran multiliterasi. Model pembelajaran multiliterasi merupakan model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat lanjut yaitu memecahkan masalah kognitif 
taksonomi Bloom, termasuk analisis, evaluasi dan penciptaan. 

Untuk itu, guru harus menentukan strategi pembelajaran dengan memiliki metode 
pengajaran yang sesuai agar dapat menyajikan materi pembelajaran dengan baik sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. Dengan  demikian mampu meningkatkan hasil belajar sosiologi siswa di SMA 
Nasional Makassar. Berdasarkan hasil observasi di SMA Nasional Makassar bahwa selama ini guru 
dalam menyampaikan pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dan penugasan yaitu 
mengerjakan secara individu. Hal ini bertentangan dengan prinsip belajar harus aktif. 

Sebagai salah satu contoh dalam pembelajaran sosiologi tentang stratifikasi sosial. Data nilai 
rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh dari materi stratifikasi sosial belum mencapai standar 
KKM yaitu 75 dengan data nilai rata- rata hasil belajar siswa yang diperoleh pada mata pelajaran 
sosiologi tentang materi stratifikasi sosial dengan nilai tertinggi adalah 6,5. Berdasarkan data 
tersebut bahwa pembelajaran sosiologi di kelas XI IPS 1 Masih dibawah KKM yang ditetapkan di kelas 
XI IPS 1 SMA Nasional Makassar yaitu 75 keberhasilannya, olehnya itu peneliti berkeinginan untuk 
melakukan perbaikan terhadap permasalahan  tersebut. Berdasarkan permasalahan diatas maka 
peneliti melakukan penelitian dengan judul "Peningkatan Pembelajaran Sosiologi Melalui Model 
Multiliterasi  untuk meningkatkan hasil belajar sosiologi pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Nasional 
Makassar. 
 
METODE 

Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dimana penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian praktis untuk meningkatkan pembelajaran di kelas. Penelitian ini merupakan salah 
satu upaya seorang guru atau praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang bertujuan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. (Drs. Anas Salahudin,M.Pd., 2010). 
Penelitian ini berlokasi di SMA Nasional Makassar Jl. Dr. Ratulangi No. 84 Makassar, Kelurahan Mario, 
Kecamatan Mariso, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Subjek dari penelitian ini difokuskan 
pada siswa kelas XI IPS I SMA Nasional Makassar dengan menemukan masalah dari rendahnya nilai 
dari Mata Pelajaran Sosiologi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dirancang 
untuk dilakukan dalam dua periode (2 siklus). Struktur setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi, atau evaluasi. Metode pengumpulan data 
yang diperlukan dalam penelitian ini menyangkut hasil belajar dari materi yang diajarkan kepada 
siswa, yang diperoleh melalui hasil belajar yang diselesaikan pada setiap akhir semester. Selain itu, 



Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia              Vol. 1, No. 3 April 2024, Hal. 247-257 

JPPI  
P-ISSN 3026-4707 | E-ISSN 3026-4170   249 

pedoman observasi untuk memperoleh informasi tentang kinerja siswa dan keseriusan untuk 
memantau pembelajaran. Teknik analisi data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dan 
kuantitatif. Data hasil observasi aktivitas siswa dianalisis secara kualitatif, data hasil belajar siswa 
dianalisis secara kuantitatif. Statistik deskriptif, yaitu tarif rata-rata dan persentase, digunakan untuk 
analisis kuantitatif. Pada setiap akhir siklus ditentukan pola simpangan baku, tabel frekuensi serta 
nilai terendah dan tertinggi yang diperoleh siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Belajar Sosiologi Siswa kelas XI SMA Nasional Makassar pada Siklus 1  

 Data hasil belajar sosiologi siswa pada siklus I diproleh melalui melalui pemberian tes, hasil 
belajar sosiologi setelah menyelesaikan konsep sistem perencanaan maka akan di analisis deskriptif 
skor hasil belajar sosiologi siswa kelas XI SMA Nasional Makassar setelah penerapan model 
pembelajaran Multiliterasi. Dapat dilihat pada tabel dan diagram ini berikut. 

 
Tabel 1. Hasil Belajar Sosiologi Siswa Kelas XI SMA Nasional Makassar pada Siklus I 

Uraian Skor 
Jumlah siswa 32% 
Nilai standar 75% 
Skor terendah 50% 
Skor tertinggi 75% 
Rata – rata 76.56% 

     Sumber : Data Olahan SMA Nasional Makassar, 2023 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Hasil Gambar Belajar Sosiologi Siswa Kelas XI SMA Nasional Makassar 

 
Hasil belajar yang diperoleh pada evaluasi siklus I menunjukkan skor tertinggi 75 dan 

terendah 50. Skor tersebut jauh dari tingkat kesempurnaan yang telah ditentukan yaitu apabila hasil 
belajar siswa rata-rata diperoleh nilai 50. 76,56. Oleh karena itu, dapat dikatakan hasil belajar Silkus 
I masih tergolong rendah dan belum menunjukkan peningkatan yang berarti. 

Apabila skor hasil belajar sosiologi dikelompokan kedalam 4 kategori, maka diproleh 
distribusi frekuensi dan presentase skor hasil belajar sosiologi siswa kelas XI SMA Nasional Makassar 
pada siklus I dapat di lihat pada tabel dan diagram ini berikut; 

 
Tabel 2. Distribusi frekuensi dan Presentase Jumlah Siswa setiap Kategori Hasil Belajar Sosiologi 

Siswa kelas XI SMA Nasional Makassar siklus I 
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Kategori Interval nilai Frekuensi Presentase% 

Sangat baik 90-100 0 0% 
Baik 80-89 0 0% 
Kurang 70-79 9 28,0% 
Sangat kurang <70 23 72,0% 
Jumlah  32 100% 

   Sumber : Data Hasil Olahan 2023 
 

Gambar 2. Distribusi Frekuensi dan Presentase Jumlah Siswa setiap Kategori Hasil Belajar 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil gambar di atas menunjukkan bahwa dari 32 siswa yang menjadi subjek penelitian 

terlihat persentase siswa sangat baik sebesar 0% dan baik 0%, sedangkan meningkat pada kategori 
kurang baik 28% sedangkan pada kelas sangat kurang sebesar 72%, sehingga penelitian ini belum 
dapat dikatakan berhasil karena masih banyak siswa yang berada pada kelas kurang efektif dan 
sangat efektif. 

Nilai keunggulan pendidikan sosiologi dapat dilihat berdasarkan daya serap peserta didik, 
bila dikelompokkan menjadi kelas penuh waktu dan paruh waktu, yang mana diperoleh pembagian 
dan penyelesaian pembelajaran sosiologi siklus I sesuai tabel/bagan  di bawah ini. 

 
Tabel 3. Deskriptif Ketuntasan Belajar Sosiologi Kelas XI SMA Nasional  Makassar 

Kategori Sekor Frekuensi Presentase(%) 

Tuntas 75-100 3 9,37% 
Tidak tuntas 0-74 29 90,63% 
Jumlah  32 100% 

              Sumber : data hasil olahan SMA Nasional Makassar, 2023 
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Gambar 3. Distribusi Ketuntasan Belajar Sosiologi SMA Nasional  Makassar 
 
Hasil di atas menujukan bahwa gambar pada siklus 1 hasil belajar sosiologi pada siswa kelas 

XI belum tuntas sebab banyaknya siswa yang memproleh nilai 75 hanya 3 orang atau 9,37%  siswa 
yang tidak tuntas 29 orang atau 90,63% 

Hasil observasi aktivitas siswa kelas XI SMA Nasional Makassar pada siklus 1. Data aktivitas 
belajar siswa diperoleh melalui lembar observasi selama pembelajaran. aktivitas siswa yang di amati 
selama proses belajar sebanyak 6 opsi aktivitas siswa tersebut dapat dilihat tabel dan diagram 4 
berikut. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus 1 

 
NO 

 
 

Indikator yang diamati 

Siklus I 

Jumlah siswa Prentase  

  P.1 P.2 P.1 P.2 

1. Siawa yang menyimak penjelasan 
guru (siswa yang terlihat 
memperhatikan penjelasan guru) 

27 29 84,37 90,63 

2 Siswa yang mencatat atau menyalin 
apa yang telah dijelaskan oleh guru 

32 32 100 100 

3 Siswa yang menjawab pertayaan 
(memberi jawaban atas pertanyaan 
yang di ajukan) 

4 12 12,5 37,5 

4 Siswa yang mengajukan tanggapan 
(siswa menyangkal dan memberi 
jawaban lain dengan alasan sendiri) 

5 8 15,63 25 

5 Siswa yang melakukan kegiatan lain 
baik dalam proses pemberian materi 
Pelajaran maupun disaat 
mengerjakan tugas kelompok (main-
main, keluar masuk masuk kelas, 
rebut, mengerjakan pekerjaan lain 
dan sebagainya) 

 
 

5 

 
 

3 

 
 

15,63 

 
 

9,37 
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6 Siswa yang meminta bimbingan 
kepada guru dalam menyelesaikan 
tugas kelompok 

 
4 

 
12 

 
12,5 

 
37,5 

           Sumber: data hasil olahan SMA Nasional Makassar, 2023 
 

 
 

Gambar 4. Frekuensi Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I 
 

Hasil yang terlihat pada gambar ini menyoroti 6 pilihan yang tercantum pada Tabel di atas 
berdasarkan data dari formulir observasi. Pada awal pelaksanaan siklus 1 berdasarkan data 
observasi yang dilakukan pada pertemuan I dan II masih terdapat kesulitan khususnya dalam 
komunikasi dengan siswa, yang paling terlihat adalah masih sedikitnya responden dan redaksi. 
Jawaban yang dibuat catatan tentang materi pelajaran, pelajaran sangat tidak lengkap dan jumlah 
siswa serta setiap kelompok yang dibentuk masih belum terjalin kerjasama yang baik antar anggota, 
juga perhatian siswa terhadap penjelasan guru masih sangat sedikit dan jumlahnya. dari siswa di 
kelas tersebut. Respon lainnya menunjukkan sikap yang kurang pasif dan kurang suportif sehingga 
menimbulkan suasana gaduh/konfrontatif di dalam kelas, terutama siswa yang duduk di kursi 
belakang berjalan-jalan, mengganggu teman dan bermain. Selain itu, terdapat siswa yang berbagi 
cerita dengan anggota kelompoknya yang tidak relevan dengan pembelajaran, kurang antusias dalam 
pembelajaran, dan masih terkesan bingung dengan model pembelajaran yang masih kurang. 

Refleksi siklus I pada klasifikasi kinerja siswa menunjukkan bahwa kinerja siswa kelas XI 
Nasional Makassar pada siklus 1 masih rendah. Hal ini terlihat pada sebaran hasil belajar siswa pada 
kelas bawah yang direspon dengan mempertahankan atau meningkatkan hasil belajar dan aktivitas 
siswa dalam bentuk refleksi, mendorong siswa untuk melanjutkan kegiatan diskusi untuk kerja 
kelompok dan menyelesaikan masalah bersama. dengan siswa. teman-teman dalam kelompok 
setelah kelas saat belajar di kelas atau di rumah dan meningkatkan keberanian siswa untuk bertanya 
atau menanggapi hasil diskusi kelompok lain serta memberikan banyak kesempatan kepada siswa 
untuk mengemukakan pendapat dan keterampilannya. Hasil Belajar Sosiologi Siswa Hasil klasifikasi 
nilai tes Siklus 1 menunjukkan bahwa 90,37% siswa berada pada kategori kurang dan sangat kurang 
atau tidak tuntas, sedangkan hanya 9,37% yang berada pada kategori baik dan sangat baik atau 
penuh. dan 32 orang, hanya tiga orang yang tergolong tuntas berdasarkan kriteria ketuntasan 
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minimal materi system perencanaan, sehingga dapat disimpulkan hasil belajar siklus I tidak 
mengalami peningkatan. refleksi lebih menekankan pada pengelolaan kelas agar siswa dapat 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

 
B. Hasil belajar sosiologi siswa kelas XI SMA Nasional Makassar pada siklus II 

Data hasil belajar sosiologi pada siklus II diperoleh melalui pemberian tes hasil belajar 
sosiologi setelah menyelesai analisis deskriptif skor hasil belajar siswa kelas XI IPS I SMA  Nasional 
Makassar dapat dilihat pada tabel ini berikut: 

Tabel 5. Hasil Belajar Sosiologi Siswa Kelas XI SMA Nasional Makassar Pada Akhir Siklus II 
URAIAN SKOR 

Jumlah Siswa 32% 
Skor Terendah 75% 
Skor Tertinggi 85% 

Rata-Rata 87,34% 
     Sumber: data hasil olahan SMA Nasional Makassar, 2023 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
Gambar 5. Hasil Belajar Sosiologi siswa Kelas XI SMA Nasional Makassar pada siklus II 
 
Hasil belajar yang diperoleh pada gambaran evaluasi siklus II menunjukkan bahwa hasil 

belajar sosiologi kelas meningkat. Tingkat kinerja yang ditetapkan setiap orang adalah 75. Apabila 
hasil belajar siswa rata-rata maka diperoleh nilai 87,34. dapat dikatakan hasil belajar siklus II 
tergolong tinggi. 

Jika hasil belajar sosiologi dikelompokkan menjadi empat kategori, maka distribusi frekuensi 
dan persentase hasil belajar sosiologi siswa kelas XI SMA Nasional Makassar disajikan pada tabel di 
bawah ini. 

 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi dan Presentase Jumlah Siswa setiap Kategori Hasil 

Belajar Sosiologi Siswa pada Kelas XI SMA Nasional Makassar Siklus II 
Kategori  Interval nilai  Frekuensi  Presentase % 
Sangat baik  90-100 0 0% 
Baik  80-89 22 68,8% 
Kurang  70-70 10 31,2% 
Sangat Kurang  <70 0 0% 
Jumlah   32 100% 

            Sumber: data olahan SMA Nasional Makassar, 2023 
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Gambar 6. Distribusi Dan Presentase Jumlah Siswa Kategori Hasil Belajar 
Sosiologi Pada Siklus II 

 
Hasil di atas menunjukkan bahwa dari 32 siswa yang diteliti, terlihat 0% siswa berada pada 

kategori sangat baik dan 68,8% siswa berada pada kategori baik, naik menjadi 31,2% pada kategori 
kurang baik, sedangkan 68,8% siswa berada pada kategori baik. dari para siswa. sangat bagus untuk 
kategori ini. Maka beberapa siswa masuk dalam kategori sangat baik dan sangat buruk nilai 0. Jadi 
dapat dikatakan hasil belajar sosiologi siswa pada siklus II meningkat. 

Hasil observasi belajar siswa kelas XI SMA Nasional Makassar pada siklus II. Pada observasi 
pembelajaran siswa diperoleh melalui catatan observasi selama pembelajaran, aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran siklus II diamati selama 2 kali pertemuan. 

 
Tabel 7.Distribusi Frekuensi Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II 

 
No 

 
Indikator Yang Diamati 

SIKLUS II 

Jumlah Siswa Presentase 

P1 P2 P1 P2 
 
1 

Siswa yang menyimak penjelasan guru 
(siswa yang lihat memperhatikan 
penjelasan guru) 

 
30 

 
31 

 
93,75 

 
96,87 

 
2 

Siswa yang mencatat atau menyalin apa 
yang telah dijelaskan oleh guru 

32 32 100 100 

 
3 

Siswa yang menjawab pertanyaan 
(member jawaban atas pertanyaan yang 
diajukan) 

 
7 

 
15 

 
25 

 
37,5 

 
4 

Siswa yang mengajukan tangapan 
(siswa menyangkal dan member 
jawaban lain dengan alas an sendiri) 

 
7 

 
15 

 
23,3 

 
50 

 
5 

Siswa yang melakukan kegiatan lain 
baik dalam proses pemberian materi 
pelajaran maupun disaat mengerjakan 
tugas kelompok (main-main, keluar 
masuk kelas, rebut, mengerjakan 
pekerjaan lain dan sebagainya). 

 
 
1 

 
 
1 

 
 
3,3 

 
 
3,3 
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6 

Siswa yang meminta bimbingan kepada 
guru dalam menyelesaikan tugas 
kelompok  

 
8 

 
12 

 
25 

 
37,5 

             Sumber: data olahan SMA Nasional Makassar, 2023  
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Distribusi Frekuensi Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II 
 

Hasil pemantauan pelaksanaan siklus II menunjukkan adanya perubahan sikap, perhatian 
dan kinerja siswa, yang paling mencolok adalah kelas tidak lagi ditempati oleh siswa yang melakukan 
tugas lain. Jumlah siswa yang meminta bimbingan guru pada saat kerja kelompok juga mengalami 
penurunan. Selain itu, siswa yang menjawab dan menyerahkan jawabannya juga mengalami 
kemajuan yang cukup baik. Sekaligus mencatat dan mendengarkan baik-baik penjelasan guru, 
namun masih ada 1-2 siswa yang belum aktif. 

Dari refleksi siklus II terlihat bahwa sebagian besar kendala pada siklus I dapat diatasi, oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran multiliterasi positif meningkatkan kinerja 
dan hasil belajar siswa kelas XI Sosiologi siswa di SMA Nasional Makassar. Dilihat dari indikator 
keberhasilannya, maka dapat dikatakan pembelajaran berhasil apabila jumlah siswa kelas XI lebih 
dari 90% dengan kategori keberhasilan akademik penuh. Nilai kesempurnaan dalam pembelajaran 
sosiologi dapat dilihat dari daya serap yang dimiliki peserta didik. Jika asimilasi siswa terhadap 
konsep system perencanaan dikelompokkan ke dalam kategori tuntas dan belum tuntas, 
perbandingan distribusi frekuensi dan tingkat ketuntasan pembelajaran sosiologi pada siklus I dan 
II. 

Tabel 8. Perbandingan Ketuntasan Belajar Sosiologi Siswa Kelas XI  
SMA Nasional Makassar Pada Siklus I dan II 

 
Kategori 

 
Skor 

Siklus I Siklus II 
frekuensi Persen(%) frekuensi Persen% 

Tidak tuntas 0-74 29 90,63% 0 0% 
Tuntas 75-100 3 9,37% 32 100% 
Jumlah  32 100% 32 100% 

              Sumber : data hasil olahan SMA Nasional Makassar,2023 
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Gambar 8. Perbandingan Ketuntasan Belajar Sosiologi Siswa SMA Nasional Makassar 

Pada Siklus iklus I dan II 
 
Dari data siswa yang berada pada kategori tidak tuntas menurun dari 90,63% pada siklus I 

menjadi 0,0% pada siklus II penurunan jumlah siswa yang tidak tuntas diiringi dengan peningkatan 
jumlah siswa yang termasuk dalam kategori tuntas dengan presentase 43,3% pada siklus I menjadi 
96,7% pada siklus II sehingga penelitian ini berakhir pada siklus II.  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian tindakan kelas tentang Hasil Belajar Sosiologi melalui model 
pembelajaran multiliterasi siswa dari hasil klasifikasi nilai tes Siklus 1 menunjukkan bahwa 90,37% 
siswa berada pada kategori kurang dan sangat kurang atau tidak tuntas, sedangkan hanya 9,37% 
yang berada pada kategori baik dan sangat baik atau penuh. dan 32 orang, hanya tiga orang yang 
tergolong tuntas berdasarkan kriteria ketuntasan minimal, sehingga dapat disimpulkan hasil belajar 
siklus I tidak mengalami peningkatan. refleksi lebih menekankan pada pengelolaan kelas agar siswa 
dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa dan pada 
siklus II yaitu  Hasil di atas menunjukkan bahwa dari 32 siswa yang diteliti, terlihat 0% siswa berada 
pada kategori sangat baik dan 68,8% siswa berada pada kategori baik, naik menjadi 31,2% pada 
kategori kurang baik, sedangkan 68,8% siswa berada pada kategori baik. dari para siswa sangat 
bagus untuk kategori ini. Maka beberapa siswa masuk dalam kategori sangat baik. sangat buruk nilai 
0. Jadi dapat dikatakan hasil belajar sosiologi siswa pada siklus II meningkat. 
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